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Abstract. This research aims to examine the contribution of the Panjang Sacred Tomb site as part of Islamic 
cultural heritage in Indonesia and the importance of preserving local culture in Palembang City. This 
research uses a descriptive qualitative method with a field approach. Data collection techniques were 
conducted through direct observation, in-depth interviews with the caretaker of the tomb and the 
surrounding community, and visual documentation at the location. The research subjects included tomb 
managers, pilgrims, and local residents. The main instruments used in this research are interview 
guidelines and observation sheets. The results show that the Long Sacred Tomb has a significant role in 
shaping local religious and cultural structures, where the community still preserves the pilgrimage 
tradition as a form of respect for spiritual figures who are considered meritorious in the spread of Islam in 
the area. The site also serves as a means of educating religious and cultural values for the younger 
generation. Therefore, physical and educational preservation efforts are needed on an ongoing basis so 
that this site remains alive in the collective consciousness of the community and can transform into a 
religious tourism destination with high educational and cultural power. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kontribusi situs Makam Keramat Panjang sebagai bagian 
dari warisan budaya Islam di Indonesia serta pentingnya pelestarian budaya lokal di Kota Palembang. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan lapangan. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan juru kunci makam dan 
masyarakat sekitar, serta dokumentasi visual di lokasi. Subjek penelitian meliputi pengelola makam, 
peziarah, dan warga lokal. Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
wawancara dan lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Makam Keramat Panjang memiliki 
peran signifikan dalam membentuk struktur keagamaan dan kebudayaan lokal, di mana masyarakat masih 
melestarikan tradisi ziarah sebagai bentuk penghormatan terhadap tokoh spiritual yang dianggap berjasa 
dalam penyebaran Islam di kawasan tersebut. Situs ini juga berfungsi sebagai sarana pendidikan nilai-nilai 
religius dan kultural bagi generasi muda. Oleh karena itu, diperlukan upaya pelestarian yang bersifat fisik 
maupun edukatif secara berkelanjutan agar situs ini tetap hidup dalam kesadaran kolektif masyarakat dan 
dapat bertransformasi menjadi destinasi wisata religi yang berdaya edukatif dan kultural tinggi. 
Kata kunci: Warisan budaya Islam, Makam Keramat Panjang, Pelestarian budaya 
 
 
LATAR BELAKANG 

Indonesia adalah negera kepulauan yang terdiri dari ribuan pulau, selat dan laut 
yang terhampar dari pulau We di barat sampai Merauke di timur, dan dari kepulauan 
Sangir Talaud di utara sampai ke pulau Rote di selatan. Daratan dan perairan Indonesia 
kaya dengan keanekaragaman ekosistem yang memberi corak dan watak pada 
kebudayaan daerah. Kebudayaan daerah memiliki jalan perkembangan sendiri-sendiri, 



Warisan Spiritual di Tanah Sriwijaya: Upaya Pelestarian Makam Keramat Panjang 
 sebagai Destinasi Wisata Religi 

381        JIPM - VOLUME 3, NO. 3 Juni 2025    

sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya, keadaan sekelilingnya dan pengaruh asing yang 
tidak sama kuatnya serta tidak sama merata memenuhi kebutuhan dalam kebudayaan 
yang sudah ada. Kesemuanya menjadikan kebudayaan Indonesia sangat kaya dengan 
ragam dan coraknya (Soekmono, 1987: 14). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang berpusat di 
kota Palembang. Daerah ini dikenal luas dengan sebutan “Bumi Sriwijaya” karena pada 
kurun abad ke-7 hingga abad ke-12 Masehi, wilayah ini berada di bawah pengaruh 
Kerajaan Sriwijaya—sebuah kerajaan maritim yang sangat dominan di kawasan 
Nusantara (Triacitra, 2021). Selain kekayaan sejarahnya, Sumatera Selatan juga 
menawarkan berbagai destinasi wisata yang menarik, meliputi wisata religi, budaya, 
alam, hingga wisata sejarah yang mampu memikat para pelancong (Meileni & Apriyanti, 
2018) 

 Salah satu bentuk warisan budaya tersebut adalah tradisi ziarah makam, yang 
tidak hanya mencerminkan aspek religius tetapi juga menyimpan nilai-nilai historis, 
mitologis, dan simbolik. Makam Keramat Panjang di Talang Keramat, Palembang, 
merupakan contoh nyata dari warisan budaya yang masih hidup dalam memori kolektif 
masyarakat. Tempat ini bukan sekadar lokasi pemakaman, melainkan juga pusat spiritual, 
sakral, dan identitas komunitas lokal. 

Makam Keramat Panjang terletak di RT 8 Kelurahan Sedapan, Kecamatan Talang 
Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Kompleks ini terdiri dari lima makam 
panjang, dengan panjang bervariasi antara 6 hingga 10 meter. Fenomena makam yang 
diyakini sebagai peristirahatan tokoh sakti seperti Raden Matta Muhammad Tah Ali 
Akbar, yang dikisahkan memiliki kemampuan gaib dan berubah wujud menjadi buaya, 
merepresentasikan bagaimana mitos, legenda, dan sejarah lokal saling berkelindan dalam 
konstruksi identitas budaya masyarakat Palembang. Dalam kajian antropologi budaya, 
situs seperti ini disebut sebagai bagian dari cultural landscape, yaitu lanskap yang 
terbentuk oleh interaksi antara manusia dan keyakinannya terhadap alam dan masa lalu. 

Meskipun keberadaan dan legenda Makam Keramat Panjang kerap dianggap 
mitologis, situs ini tetap memiliki nilai penting dalam sejarah Islam lokal, yang 
merepresentasikan bentuk Islam kultural yang terjalin erat dengan praktik dan 
kepercayaan masyarakat setempat. Penting dilakukan kajian yang mendalam terhadap 
keberadaan makam ini sebagai upaya pelestarian memori sejarah dan nilai-nilai budaya 
lokal. 

Seiring dengan berkembangnya zaman, makam ini terus dilestarikan oleh 
masyarakat sebagai bagian dari warisan budaya yang sangat penting. Dalam hal ini, 
masyarakat tidak hanya melihat makam sebagai tempat yang memiliki nilai religius, 
tetapi juga sebagai warisan sejarah yang harus dijaga dan diwariskan kepada generasi 
mendatang. Oleh karena itu, keberadaan situs makam ini memiliki nilai yang tidak hanya 
terbatas pada dimensi religius, tetapi juga pada dimensi sosial dan budaya yang menyertai 
perkembangan sejarah dakwah Islam di Nusantara. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu (1) mengkaji kontribusi situs makam 
keramat sebagai bagian dari warisan budaya Islam di Indonesia, (2) pentingnya menjaga 
pelestarian budaya yang ada di kota Palembang. 
 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yakni peneliti terjun 
langsung ke lapangan untuk penggalian data dari responden dan informan serta objek 
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yang diamati melalui instrumen pengumpulan data yang diperoleh (Cindi Areza, 2019). 
Dan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis metode kualitatif bersifat deskriptif 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu Observasi, Wawancara, dan 
Dokumentasi. Adapun dokumen yang diperoleh berupa foto-foto makam Winda Yuni 
Prahesti & Ngarifin Shiddiq, 2024) 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil observasi di Makam Keramat Panjang Palembang menunjukkan bahwa situs 
ini bukan sekadar tempat peristirahatan terakhir seorang tokoh legendaris, melainkan 
juga bagian dari sistem kepercayaan dan identitas budaya masyarakat setempat. Data 
dikumpulkan melalui observasi lapangan, dokumentasi visual, serta wawancara 
langsung dengan juru kunci makam. 

 

  
 

Gambar 1. Makam Keramat Panjang 
(Sumber: https://images.app.goo.gl/2FAjvQh3ZRAagG5u5) 

 
Secara fisik, kompleks makam memiliki keunikan ukuran panjang yang 

mencolok, yakni makam utama mencapai sekitar 10 meter. Hal ini dipercaya 
berkaitan dengan legenda tokoh Ali Akbar atau Raden Matta Muhammad Tah, sosok 
spiritual yang diyakini memiliki kekuatan supranatural dan mampu berubah wujud 
menjadi buaya. Struktur makam dilengkapi dengan pagar besi, kain hijau, dan 
kelambu putih, serta pohon-pohon besar yang memperkuat aura mistis. 
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Gambar 2. Makam Keramat Panjang (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 

1. Kontribusi Situs Makam Keramat sebagai Warisan Budaya Islam di 
Indonesia 

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa situs ini masih aktif dikunjungi 
untuk kegiatan spiritual, seperti ziarah, doa bersama, dan pemberian sesajen. 
Pemerintah daerah dan masyarakat setempat turut melestarikan tempat ini dengan 
membangun akses jalan, memperbaiki fasilitas makam, dan menyediakan 
infrastruktur pendukung bagi peziarah. 

             keberadaan situs Makam Keramat Panjang di kawasan Talang Keramat, 
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk struktur keagamaan dan 
kebudayaan masyarakat. Mereka meyakini bahwa tokoh yang dimakamkan di sana, 
yakni Syekh Ali Akbar atau yang juga dikenal dengan nama Raden Matta Muhammad 
Tah, merupakan figur spiritual yang berjasa dalam menyebarkan nilai-nilai Islam di 
daerah tersebut. 

Masyarakat setempat masih menjaga tradisi ziarah ke makam ini, tidak sekadar 
sebagai bentuk ibadah, tetapi juga untuk mengenang dan menghormati jasa para 
pendakwah terdahulu. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai keislaman tidak hanya 
dipahami secara ritual formal, melainkan juga terinternalisasi melalui narasi lokal 
yang hidup dan diwariskan secara turun-temurun. Dalam tradisi mereka, Islam hadir 
dalam bentuk yang membumi, menyatu dengan adat, dan tidak bertentangan dengan 
nilai-nilai lokal. 

Lebih lanjut, situs ini menjadi media pendidikan informal bagi generasi muda. 
Beberapa warga mengatakan bahwa mereka sering membawa anak-anaknya untuk 
ikut dalam kegiatan doa bersama atau memperingati haul (peringatan hari wafat) 
tokoh tersebut, sebagai bentuk penghargaan terhadap sejarah Islam di wilayah 
tersebut. Maka, situs makam ini tidak hanya menjadi peninggalan masa lalu, tetapi 
juga bagian dari proses pendidikan nilai keislaman yang kontekstual dan berbasis 
budaya. 

2. Pentingnya Menjaga Pelestarian Budaya yang Ada di Kota Palembang 

Dalam wawancara dengan juru kunci makam Keramat Panjang , mereka 
menyampaikan kekhawatiran atas berkurangnya minat generasi muda terhadap situs-
situs sejarah dan budaya. Meski masih ada peziarah yang datang, khususnya pada 
hari-hari tertentu, sebagian besar pengunjung adalah generasi tua atau orang yang 
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berasal dari luar daerah. Ini menandakan bahwa keterlibatan lokal masih perlu 
ditingkatkan. 

Masyarakat menyadari pentingnya pelestarian, bukan semata untuk 
mempertahankan nilai religiusnya, tetapi juga untuk menjaga kesinambungan 
identitas budaya Palembang. Tradisi dan situs sejarah seperti Makam Keramat 
Panjang berperan sebagai penanda sejarah, pengikat sosial, dan sekaligus saksi atas 
perjalanan spiritual masyarakat setempat. Beberapa warga bahkan menyampaikan 
bahwa sejak ada perhatian dari pemerintah dalam bentuk perbaikan akses jalan dan 
fasilitas di sekitar makam, aktivitas ziarah menjadi lebih nyaman dan tertata. 

Namun demikian, mereka berharap ada program berkelanjutan yang tidak hanya 
bersifat fisik, tetapi juga edukatif misalnya pengenalan sejarah lokal di sekolah, 
pelatihan juru pelihara situs, hingga kegiatan kebudayaan berbasis komunitas. Salah 
satu juru kunci menyatakan, "Kalau kita tidak cerita ke anak cucu, lama-lama makam 
ini cuma jadi batu panjang saja, tidak ada lagi yang tahu siapa yang dimakamkan di 
dalamnya." 

Penting untuk dipahami bahwa pelestarian budaya bukan hanya tentang menjaga 
bangunan atau situs fisiknya, melainkan juga bagaimana nilai-nilai dan pengetahuan 
lokal tetap hidup dalam keseharian masyarakat. Dengan demikian, Makam Keramat 
Panjang tidak hanya menjadi objek wisata religi, tetapi juga ruang untuk memperkuat 
jati diri budaya kota Palembang. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN. 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilakukan di situs Makam Keramat 
Panjang di Talang Keramat, dapat disimpulkan bahwa keberadaan makam ini tidak hanya 
mencerminkan dimensi spiritual dan keagamaan masyarakat setempat, tetapi juga 
memainkan peranan penting dalam membentuk identitas budaya lokal yang berakar kuat 
pada sejarah penyebaran Islam di kawasan Palembang dan sekitarnya. Tradisi ziarah dan 
penghormatan terhadap tokoh yang dimakamkan menunjukkan adanya kesinambungan 
nilai antara masa lalu dan masa kini, di mana ajaran Islam dipahami secara kontekstual, 
membumi, dan selaras dengan adat lokal. 

Lebih jauh, situs ini berfungsi sebagai ruang pendidikan informal yang 
memperkenalkan generasi muda pada sejarah dan nilai-nilai budaya lokal melalui narasi 
yang diwariskan secara lisan dan praktik ritual yang masih terjaga. Meskipun masih 
banyak masyarakat yang aktif terlibat dalam pelestarian, terdapat kekhawatiran atas 
kurangnya partisipasi generasi muda, yang menjadi tantangan tersendiri dalam menjaga 
keberlanjutan situs ini sebagai warisan budaya. 

Dengan demikian, pelestarian Makam Keramat Panjang tidak cukup hanya 
dilakukan dari aspek fisik dan infrastruktur, tetapi juga harus mencakup upaya pelibatan 
sosial dan edukatif yang mendorong masyarakat untuk memaknai situs ini sebagai bagian 
dari jati diri kolektif. Kolaborasi antara pemerintah, tokoh adat, dan institusi pendidikan 
sangat dibutuhkan agar situs ini tidak hanya menjadi destinasi wisata religi, tetapi juga 
menjadi medium pelestarian sejarah Islam dan kebudayaan Palembang secara 
berkelanjutan. 
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